
 

 

BAB II 

PELAKSANAAN PROGRAM 
 

2.1 Program-program yang dilaksanakan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka kami menentukan 

beberapa program yang dilaksanakan selama Praktek Kerja Pengabdian 

Masyarakat. Adapun rencana program kegiatan dengan uraian kegiatan 

yang dilakukan adalah sebagai berikut :  

 

Tabel 2. 1 Rencana Kerja Program PKPM 

1. Pembuatan pembukuan 

menggunakan buku kas 

pada UMKM 

Untuk memudahkan mengetahui HPP dan 

mengetahui transaksi yang masuk dan keluar pada 

UMKM tersebut 

2. Melaksanakan gotong 

royong di dusun 

Pemindangan 

Membersihkan pinggir pantai agar masyarakat 

sekitar tidak terjangkit penyakit serta 

memberitahu ke masyarakat pentingnya 

membuang sampah dan kebersihan lingkungan. 

3. Mengajar anak-anak diluar 

lingkungan sekolah (les) 

Membantu mengerjakan pekerjaan rumah adik-

adik dan memberi pelajaran yang tidak dapat di 

sekolah 

4. Seminar Leadership Memberitahu kepada pemuda/i dan aparatur desa 

cara kepemimpinan yang baik dan benar. 

 

2.2 Waktu Kegiatan 

Waktu kegiatan untuk menjalankan program kerja PKPM dilakukan sesuai 

jadwal yang sudah ditentukan. Berikut uraian dari waktu kegiatan sebagai 

berikut :  
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Tabel 2. 2 Waktu Kegiatan PKPM 

No Tanggal Kegiatan Keterangan 

1. 21 Juli 2023 - Pembekalan PKPM TERLAKSANA 

2. 25 Juli 2023 - Pelatihan PKPM TERLAKSANA 

3. 27 Juli 2023 - Survey lokasi  

- Mencari tempat tinggal 

TERLAKSANA 

4. 02 Agustus 

2023 

- Pemberangkatan mahasiswa 

PKPM 

TERLAKSANA 

5. 03 Agustus 

2023 

- Mediasi dengan kepala Desa 

dan jajaran terkait Re-

organisasi karang taruna 

- mengikuti pegajian rutin 

malam jumat bersama ibu-ibu 

desa Kampung Baru 

TERLAKSANA 

6. 04 Agustus 

2023 

- Gotong royong di musholla 

kampung Baru 

- Silaturahmi dan analisis 

potensi dan kondisi di Desa 

kampung baru. 

TERLAKSANA 

7. 05 Agustus 

2023 

- Silaturahmi di Dusun suka 

Tani dan Pemindangan 

- Diskusi dengan kepala desa 

terkait dengan Program kerja 

yang ingin direalisasikan 

TERLAKSANA 

8. 06 Agustus 

2023 

- Fiksasi Program kerja 

- Gotong royong persiapan 

HUT RI Ke 78 

TERLAKSANA 

9. 07 Agustus 

2023 

- Kepanitiaan HUT RI Ke-78  TERLAKSANA 

10. 08 Agustus 

2023 

- Kunjungan ke Dusun Jambat 

Ayun 

- Rapat koordinasi 

TERLAKSANA 



 

 

 

19 

 

 

 

11. 09 Agustus 

2023 

- Mediasi dan diskusi terkait 

pelaksanaan program kerja 

PKPM bersama aparatur desa 

TERLAKSANA 

12. 10 Agustus 

2023 

- Pembukaan bazar UMKM 

lokal 

TERLAKSANA 

13. 11 Agustus 

2023 

- Gotong royong di Dusun 

Induk dan Jambat Ayun 

TERLAKSANA 

14. 12 Agustus 

2023 

- Sosialisasi mengenai 

pentingnya pendidikan di 

SDN 4 Marga Punduh dan MI 

Al-Khairiyah  

TERLAKSANA 

15. 13 Agustus 

2023 

- Mengikuti perlombaan bola 

berantai 

TERLAKSANA 

16. 14 Agustus 

2023 

- Persiapan malam puncak 

HUT RI ke78 

TERLAKSANA 

17 15 Agustus 

2023 

- Mengikuti perlombaan balap 

sarung 

TERLAKSANA 

18. 16 Agustus 

2023 

- Pelaksanaan Cek kesehatan 

lansia di balai desa dan 

persiapan panjat pinang 

TERLAKSANA 

19 17 Agustus 

2023 

- Upacara bendera 

memperingati HUT RI 78 di 

Desa Maja,kepanitiaan HUT 

RI-78 

TERLAKSANA 

20. 18 Agustus 

2023 

- Kepanitiaan lomba adzan TERLAKSANA 

21. 19 Agustus 

2023 

- Malam puncak dan 

pembagian hadiah lomba 

HUT RI 78 

TERLAKSANA 

22. 20 Agustus 

2023 

- Kepanitiaan lomba ibu-ibu di 

Selirit 

TERLAKSANA 

23. 21 Agustus - Gotong royong TERLAKSANA 
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2023 - Senam bersama ibu-ibu 

- Pengajian di Dusun 

Pemindangan Desa Kampung 

Baru 

24. 22 Agustus 

2023 

- Kunjungan ke TPA Dusun 

Cukuh Cambai 

- Koordinasi terkait program 

kerja di Dusun Suka Tani 

dengan kadus 

- Pembubaran panitia hari 

pertama 

TERLAKSANA 

25. 23 Agustus 

2023 

- Senam bersama ibu-ibu dan 

pemberian cinderamata di 

Dusun Suka Tani 

- Pembubaran panitia hari 

terakhir 

TERLAKSANA 

26. 24 Agustus 

2023 

- Liburan bersama panitia HUT 

RI 78 di pulau Kelagian kecil 

dan Pahawang 

TERLAKSANA 

27. 25 Agustus 

2023 

- Rapat koordinasi dan 

persiapan pelaksanaan 

Seminar dan pelatihan karang 

taruna  

- Serta kunjungan ke UMKM 

Lokal Desa Kampung baru 

TERLAKSANA 

28. 26 Agustus 

2023 

- Seminar Leadership dan 

pelatihan program kerja 

karang taruna Desa Kampung 

Baru 

TERLAKSANA 

29. 27 Agustus 

2023 

- Acara malam perpisahan di 

GSG  kampung baru 

TERLAKSANA 

30. 28 Agustus - Mediasi dengan aparatur Desa TERLAKSANA 
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2023 mengenai Logo Desa  

31. 29 Agustus 

2023 

- Penyerahan akun Media 

sosial,logo Desa serta 

propaganda kepada Umkm 

lokal 

- Pelatihan pengoprasian 

Canva,sosialisasi pentingnya 

pendidikan SD/MI dan MTS 

TERLAKSANA 

32. 30 Agustus 

2023 

- Silaturahmi dan berpamitan 

kemasing-masing dusun Desa 

Kampung Baru 

TERLAKSANA 

33. 31 Agustus 

2023 

- Pelepasan mahasiswa/i PKPM 

- presentasi terkait prgram kerja 

yang dilaksanakan selama 1 

bulan di kantor kecamatan 

Marga Punduh 

TERLAKSANA 

 

2.3 Hasil Kegiatan 

Berdasarkan program PKPM yang telah di buat dan telah di laksanakan berikut 

adalah uraian dari hasil kegiatan :  

2.3.1 Proses Produksi UMKM Keripik Jengkol Emak Alba  

Proses produksi adalah cara, metode, serta teknik untuk menciptakan, mengolah, 

atau memberi nilai tambah bagi suatu barang atau jasa dengan menggunakan 

sumber-sumber daya (tenaga kerja, bahan-bahan, dana) yang ada. 

Dalam kegiatan produksi yang dilakukan oleh bu Devita masih menggunakan 

alat-alat tradisional dan dilakukan di rumah. Hal pertama yang harus dilakukan 

adalah perendaman jengkol selama 3 hari untuk menghilangkan bau jengkol 

tersebut setelah di rendam jengkol di cuci dan di serut, kemudian jengkol di 

goring garing agar renyah, lalu masukan bumbu yang sudah di siapkan ke jengkol 

yang sudahd di goring proses terakhir yaitu packing ke dalam kemasan 
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2.3.2 Melakukan Kegiatan Pembuatan pembukuan mengenai Harga Pokok 

Produksi (HPP)  

Harga Pokok Penjualan (HPP) adalah istilah pada akuntansi keuangan dan 

pajak yang digunakan untuk menggambarkan total pengeluaran biaya 

langsung oleh perusahaan yang timbul dari barang atau jasa yang diproduksi 

dan dijual dalam kegiatan bisnis dalam satu periode. Pengertian Harga 

Pokok Penjualan Menurut (Bustomi, 2013) menjelaskan bahwa: Harga 

Pokok Penjualan adalah harga pokok produk yang sudah terjual dalam 

waktu berjalan yang diperoleh dengan menambahkan harga pokok produksi 

dengan persediaan produk selesai awal dan mengurangkan dengan 

persediaan produk akhir.  

Gambar 2. 2 Proses Pemotongan 

Jengkol Gambar 2. 1 Proses Perendaman Jengkol 

Gambar 2. 4 Proses Pengemasan Produk Gambar 2. 3 Hasil Pembuatan Produk 
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 Perhitungan Harga Pokok Penjualan 

Berdasarkan latar bealakang dan rumusan masalah, maka penulis 

menentukan beberapa program yang dilaksanakan selama Praktek 

Kerja Pengabdian Masyarakat. Adapun pelaksanaan program 

kegiatan dengan uraian kegiatan yang dilakukan adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 2. 3 Biaya Bahan Setengah Jadi 

Biaya bahan setengah jadi Jumlah Biaya 

Jengkol 2kg Rp. 28.000 

Cabe Besar  ¼ Gram Rp. 10.000 

Cabe Kecil ¼ Gram  Rp. 10.000 

Bawang Putih dan Merah ½ Gram Rp. 20.000 

Gula Merah ¼ Gram Rp. 6.000 

Gula Putih 1kg Rp. 15.000 

Garem 1 bungkus Rp. 6.000 

Minyak makan 2 liter Rp. 35.000 

TOTAL Rp. 130.000 

 

Gambar 2. 5 Proses Membuat Pembukuan HPP 
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Tabel 2. 4 Biaya Bahan Penolong 

Biaya bahan penolong Jumlah Biaya  

Plastik kemasan 50pcs Rp. 20.000 

Baterai timbangan 2 buah Rp. 6.000 

Gas lpg  1 buah Rp. 18.000 

TOTAL Rp.  44.000 

 

Tabel 2. 5 Biaya Overhead Pabrik (BOP) 

BOP Jumlah Biaya 

Transportasi  1 Motor Rp. 20.000 

TOTAL Rp. 20.000 

 

Jadi dengan modal Produksi sebesar Rp. 194.000  menghasilkan jumlah produk 

sebanyak 30 Bungkus 

HPP = Biaya Bahan Setengah Jadi + Biaya Bahan Penolong + BOP  : Jumlah 

Produk 

HPP = Rp. 130.000 + Rp. 44.000 + Rp. 20.000 : 30 Bungkus = Rp. 6.467 

Dengan harga pokok penjualan sebesar Rp 6.467 produk dijual dengan harga 

RP.10.000/pcs. 

Keuntungan per unit    = harga jual – harga pokok penjualan 

     =  Rp. 10.000 – Rp. 6.467 = Rp. 3.533 

Keuntungan satu produksi  = keuntungan per unit x jumlah produk 

     = RP. 3.533 x  37 Bungkus = Rp. 105.990 

 

2.3.3 Melakukan Kegiatan Pencatatan Keuangan dengan Menggunakan 

Buku Kas  

Buku kas adalah tempat media pencatatan mengenai informasi kas di 

UMKM yang di dalamnya terdapatan catatan mendetail terkait penerimaan 

dan pengeluaran uang. Buku kas akan berdampak pada aktivitas catatan arus 
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keuangan secara harian yang detail dan terperinci, Dengan begitu akan lebih 

mudah mengelola penerimaan dan pengeluaran kas setiap harinya. 

Penggunaan buku kas pada UMKM Keripik Jengkol dapat membantu 

kinerja pengelolaan keuangan di dalamnya lebih baik. Maka dari itu penulis 

mengarahkan bagi pelaku usaha Emping untuk dapat menggunakan buku kas 

karna sangat memudahkan pencatatan keuangana bagi pemilik usaha tesebut. 

Dengan penerapan buku kas untuk UMKM akan terasa perbedaannya karena 

melalui buku kas, keuangan akan terasa teratur dan rapi yang membuat 

pemilik UMKM akan merasa aman dan tidak merasa takut lupa bila saat 

melakukan transaksi penjualan ataupun pembelian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Pemberian Buku Kas 

 

2.4 Dampak Kegiatan 

Program Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) 2023 ini merupakan 

wujud dari  pengabdian mahasiswa Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya 

kepada masyarakat dan merupakan upaya dalam membantu aparatur desa untuk 

mengenalkan potensi yang ada pada desa  kepada masyarakat luas dalam upaya 

Gambar 2. 6 Penyerahan Buku Kas 
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meningkatkan perekonomian di Desa Kampung Baru, kegiatan PKPM ini 

diharapkan dapat memberikan pengaruh yang positif kepada masyarakat 

khususnya di lingkungan Desa Kampung Baru dan masyarakat lainnya. Dengan 

diselenggarakannya kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) ini, 

masyarakat kini lebih sadar pentingnya pendidikan dan para para pemilik Usaha 

Mikro Kecil Menengah (UMKM) menjadi mengetahui tentang bagaimana cara 

melakukan penyusunan laporan keuangan secara sederhana untuk transaksi 

penjualan dan pembelian sehari-hari.  

Masyarakat Desa Kampung Baru sangat terbuka terhadap setiap kegiatan-kegiatan 

yang telah dilakukan. Berdasarkan penjelasan program kerja diatas, kegiatan 

Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM)  yang telah dilakukan di Desa 

Kampung Baru selama 30 hari memiliki beberapa dampak yang dirasakan adalah 

sebagai berikut :  

a. Dampak bagi Pemerintahan desa 

Dampak bagi Pemerintahan Desa adalah memiliki Sistem Informasi Desa yang 

bertujuan  mempermudah masyarakat untuk mengetahui dan mengakses 

informasi mengenai Desa Kampung Baru. 

b. Bagi Masyarakat Sekitar 

Dampak bagi masyarakat sekitar adalah mereka sangat terbantu dengan adanya 

kegiatan Praktik kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) ini seperti 

bermusyawarah, gotong royong, dan membagi ilmu baik akademis maupun 

non akademis yang kami di perkuliahan kepada masyarakat Desa Kampung 

Baru. 

c. Bagi Usaha Kecil Mikro Menenagah (UMKM)  

Dampak bagi UMKM adalah mereka jadi mengetahui bagaimana cara 

membuat laporan keuangan sederhana dan juga mengetahui apakah usaha yang 

mereka jalankan dapaat keuntungan atau tidak. 

d. Dampak bagi Mahasiswa  

Mahasiswa dapat meningkatkan wawasan dan pengalaman dalam bersosialisasi 

di lingkungan masyarakat serta mahasiswa mendapatkan pengalaman hidup 

yang berharga seperti belajar tentang caranya bertanggung jawab, bekerja sama 

dengan kelompok, kemandirian, kepemimpinan, dan displin.  


